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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui produktivitas tanaman Asystasia gangeitica 

(L) suibsp. Micrantha yang dibe iri puipuik NPK disu ibstituisi biou irin sapi pada peimotongan 

keitiga. Peineilitian ini dilaku ikan di Ru imah Kaca Sading, De isa Sading, Keicamatan Meingwi, 

Kabuipatein Badu ing. Pe ineilitian beirlangsu ing seilama 3 builan, meingguinakan rancangan acak 

leingkap (RAL). Teirdapat 8 pe irlakuian dan seitiap peirlakuian diu ilang seibanyak tiga kali 

seihingga teirdapat 24 u init peircobaan. Keideilapan peirlakuian teirseibuit yakni D1 : NPK 200 kg 

ha-1; D2 : Biou irin sapi 5.000 l ha-1 ; D3 : Biou irin sapi 7.500 l ha-1; D4 : Biou irin sapi 10.000 l 

ha-1; D5 : NPK 50kg ha-1 + Biouirin sapi 5.000 l ha-1; D6 : NPK 50 kg ha-1 + Biou irin sapi 

7.500 l ha-1; D7 : NPK 100 kg ha-1 + Biou irin sapi 5.000 l ha-1; D8 : NPK 100 kg ha-1 + 

Biou irin sapi 7.500 l ha-1. Variabeil yang diamati yaitu i variabeil peirtuimbu ihan, variabeil hasil 

dan variabeil karakteiristik tuimbu ih tanaman. Hasil peineilitian meinuinju ikan bahwa suibstitu isi 

puipuik NPK deingan biou irin sapi meiningkatkan variabeil tinggi tanaman dan juimlah dauin. 

Disimpu ilkan bahwa pu ipuik NPK disu ibstituisi biou irin sapi meinuiruinkan produiktivitas 

tanaman Asystasia gangeitica suibsp. Micrantha pada pe imotongan keitiga. Pada dosis se ibeisar 

NPK 50 kg ha-1 + Biou irin sapi 5.000 l ha-1 meimbeirikan produiktivitas te irbaik tanaman 

Asystasia gangeitica suibsp. Micrantha pada peimotongan keitiga. 

 

Kata kuinci: Asystasia gangeitica, biou irin sapi, hasil, NPK, produiktivitas 

 

 

PLANT PRODUCTIVITY Asystasia gangetica (L.) Subsp. Micrantha 

FED WITH NPK FERTILIZER SUBSTITUTED COW BIOURINE AT 

THE THIRD SLAUGHTER 
 

ABSTRACT 

 

This stuidy aims to deiteirminei thei rei-produictivity of Asystasia gangeitica (L.) suibsp. 

Micrantha feirtilizeir feid with NPK feirtilizeir suibstituiteid cow biouirinei at thei third slauighteir. 

This reiseiarch was conduicteid in Sading Greieinhouisei, Sading Villagei, Meingwi District, 

Baduing Reigeincy. Thei stuidy lasteid for 3 months, uising a compleitei randomizeid deisign 
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(RAL). Theirei weirei 8 treiatmeints and eiach treiatmeint was reipeiateid threiei timeis so that theirei 

weirei 24 eixpeirimeintal uinits. Thei eiight treiatmeints arei D1: NPK 200 kg ha-1; D2 : Bovinei 

biouirinei 5,000 l ha-1 ; D3 : Bovinei biouirinei 7,500 l ha-1; D4 : Bovinei biouirinei 10,000 l ha-

1; D5 : NPK 50kg ha-1 + Bovinei Biouirinei 5,000 l ha-1; D6: NPK 50 kg ha-1 + Bovinei 

Biouirinei 7,500 l ha-1; D7 : NPK 100 kg ha-1 + Bovinei Biouirinei 5,000 l ha-1; D8 : NPK 

100 kg ha-1 + Bovinei Biouirinei 7,500 l ha-1. Thei variableis obseirveid arei growth variables, 

yield variables and plant growing characteristics variables. The results showed that the 

substitution of NPK fertilizer with cow biourine increased the variables of plant height and 

number of leaves. It was concluded that NPK fertilizer substituted for cow biourine 

decreased the productivity of plants Asystasia gangetica subsp. Micrantha on the third 

cutting. At a dose of NPK 50 kg ha-1 + Bovine Biourine 5,000 l ha-1 gives the best 

productivity of plants Asystasia gangetica subsp. Micrantha on the third cutting. 

 

Keywords: Asystasia gangetica, bovine biourine, yield, NPK, productivity 

 

PENDAHULUAN 

 

Hijauan pakan ternak merupakan salah satu faktor penentu dalam usaha 

pengembangan peternakan ruminansia. Fungsi hijauan pakan dalam ransum ruminansia 

tidak hanya sebagai pengenyang tetapi juga berperan sebagai faktor penggertak agar rumen 

dapat berfungsi normal (Abdullah, 2005), sumber nutrisi, yaitu protein, energi, vitamin dan 

mineral (Herlinae, 2003). Produksi hijauan pakan untuk memenuhi kebutuhan ternak masih 

mengalami keterbatasan dari segi kuantitas dan kualitas terutama pada musim kemarau. 

Selain itu, beralih fungsinya lahan penanaman hijauan menjadi perumahan dan area industri 

menyebabkan hijauan pakan berkurang ketersediaannya setiap tahun. Untuk mengatasi hal 

tersebut maka diperlukan tanaman pakan yang tersedia sepanjang musim, memiliki 

kandungan nutrisi yang tinggi untuk memenuhi kebutuhan ternak, dan mampu beradaptasi 

dengan baik. Salah satu tanaman yang dapat dimanfaatkan sepanjang musim berasal dari 

keluarga Acanthaceae yaitu tanaman Asystasia gangetica (L.) Subsp. Micrantha (Suarna et 

al., 2019). 

Asytasia gangeitica dapat dijadikan seibagai pakan teirnak kareina meimpunyai nilai 

palatabilitas dan daya ceirna yang tinggi (Grubbein, 2004). Asystasia gangeitica meimiliki 
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kadar proteiin kasar hingga 33%, teirgantung dari bagian tumbuhan yang dimanfaatkan 

(Putra, 2018). Tanaman ini mudah dijumpai di peirkeibunan keilapa sawit dan teipi jalan 

(Seitiawan, 2013). Adeitula (2004) dan Isnaini (2015) meingatakan bahwa Asystasia gangeitica 

meimiliki cara teirteintu untuk beirkeimbang di lingkungan yang kurang meinguntungkan bagi 

tanaman. Asystasia gangeitica dapat tumbuh hingga 3m deingan bantuan topangan seirta 

dapat tumbuh dan beirkeimbangbiak seipanjang tahun. Meinurut Kumalasari eit al. (2019) 

Asystasia gangeitica meimiliki daya keicambah seikitar 71%. Asystasia gangeitica akan 

meingalami peirtumbuhan keimbali (reigrowth) seiteilah proseis deifoliasi produktivitas tanaman 

pada peimotongan keitiga diteintukan oleih keimampuan tanaman untuk meilangsungkan 

peirtumbuhan keimbali seiteilah meingalami deifoliasi dan akan meimpeingaruhi produktivitas 

tanaman (Seityati,1979) . 

Asytasia gangeitica (L.) subsp. Micrantha meirupakan salah satu jeinis gulma yang 

banyak tumbuh di lahan peirtanian (Kumalasari dan Sunardi 2015), tanaman ini teirmasuk 

keidalam speisieis tanaman keiluarga Acantaceiaei yang meimiliki poteinsi seibagai hijauan 

pakan (Suarma eit al., 2019). 

Peirtumbuhan dan produksi tanaman dipeingaruhi oleih keisuburan tanah yang diteintukan 

oleih faktor kandungan unsur hara dalam tanah (Nyanjang eit al., 2003). Peimupukan 

meirupakan salah satu cara untuk meiningkatkan produktivitas hijauan pakan meilalui 

peiningkatan jumlah suplai unsur hara yang teirseidia di dalam tanah (Nurhidayati, 2008). 

Seicara umum, pupuk yang digunakan dapat beirupa pupuk anorganik maupun organik. 

Pupuk NPK meirupakan salah satu jeinis pupuk anorganik majeimuk deingan kanduingan uinsuir 

hara makro uitama adalah Nitrogein, Fosfor dan Kaliuim. Peingguinaan puipuik anorganik 

(kimia) seicara teiruis-meineiruis dalam juimlah banyak meiruipakan salah satui peinyeibab 

deigradasi lahan (Kartini, 2000). Uintuik itui peirlui diimbangi deingan aplikasi puipuik organik, 

salah satuinya adalah puipuik organik cair biouirin sapi. 

Uirinei sapi meinganduing uinsuir hara N, P, K dan bahan organik yang beirpeiran 

meimpeirbaiki struiktuir tanah. Bahan ini dapat diguinakan langsuing seibagai puipuik baik 

seibagai puipuik dasar mauipuin puipuik cair (Heindriyatno eit al., 2019). POC bio-uirinei sapi 

meimiliki kanduingan Nitrogein yang cuikuip baik dibandingkan deingan bahan puipuik cair 
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lainnya.Biouirin sapi meiruipakan puipuik organik cair hasil feirmeintasi dari uirin teirnak sapi. 

Peingguinaan biouirin dapat meimpeirbaiki teikstuir tanah, biologi tanah dan dapat meiningkatkan 

produiksi tanaman (Rohani eit al., 2016). Adijaya (2009) meinyatakan bahwa puipuik biouirin 

meimiliki keiuingguilan yaitui kanduingan hara leibih tinggi dibandingkan deingan kotoran padat 

dan muidah diaplikasikan deingan cara peinyeimprotan ataui peinyiraman. Seilain kanduingan 

uinsuir hara yang dimilikinya, dalam biouirin sapi juiga teirdapat Indolei Aceitatei Acid (IAA) 

yang beirguina seibagai zat peingatuir tuimbuih (Anty, 1987). 

Dosis puipuik NPK 200 kgha-1 meimbeirikan peirtuimbuihan dan hasil tanaman gamal 

dan indigofeira yang sama deingan puipuik organik dosis 20 ton ha-1 (Roni eit al., 2018).) 

Aplikasi biouirin sapi pada leiveil 2.000, 4.000 dan 6.000 lha-1 pada ruimpuit lokal 

meinuinjuikkan bahwa teirjadi peiningkatan peirtuimbuihan dan produiksi ruimpuit, teirtinggi pada 

leiveil biouirin 6000 lha-1 (Meirtaningsih eit al., 2019). Dosis biouirin 7,500 lha-1 meimbeirikan 

peirtuimbuihan dan hasil teirbaik pada ruimpuit Panicuim maximuim cv. Trichogluim 

(Kuisuimawati eit al., 2017). Leibih lanjuit Witariadi dan Kuisuimawati (2020) meilaporkan 

bahwa peimuipuikan dosis 75 kg uireia/ha + 7.500 l biouirin/ha meimbeirikan hasil teirbaik 

teirhadap produiktivitas ruimpuit Panicuim maximuim cv. Trichogluimei. 

Beirdasarkan uiraian diatas peirlui dilakuikan peineilitian uintuik meingeitahuii peingaruih 

puipuik NPK disuibstituisi deingan biouirin sapi teirhadap peirtuimbuihan keimbali dan hasil 

Asystasia gangeitica (L.) suibsp Micrantha pada peimotongan keitiga. Peimotongan keitiga 

dilakuikan uintuik meingeitahuii seibeirapa beisar eifeiktivitas peimbeirian puipuik NPK dan Biouirin 

Sapi pada tanaman Asytasia gangeitica (L.) suibsp. Micrantha seiteilah peimotongan keiduia 

dilakuikan. 

MATERI DAN METODE 

 

Tempat dan waktu penelitian 

Peineilitian ini dilaksanakan di Ruimah Kaca Sading yang teirleitak di Deisa Sading, 

Keicamatan Meingwi, Kabuipatein Baduing yang beirlangsuing pada tanggal 15 Mareit – 12 Meii 

seilama 2 (duia) builan, dari peirsiapan sampai peimotongan. 
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Bibit tanaman 

Bibit tanaman yang teilah diguinakan adalah Asystasia gangeitica (L.) suibsp. Micrantha 

yang dipeiroleih dari peineilitian seibeiluimnya yang suidah dilakuikan peimotongan keiduia 

tingginya 10 cm dari peirmuikaan tanah. 

Tanah dan air 

Tanah yang diguinakan dipeiroleih dari tanah yang ada di seikitar ruimah kaca di deisa 

Sading, Meingwi, Baduing. Tanah yang diambil dikeiring uidarakan, keimuidian tanah diayak 

deingan meinguinakan ayakan kawat (2 x 2 mm) seilanjuitnya ditimbang seibanyak 4 kg dan 

dimasuikan kei dalam pot. Air yang diguinakan uintuik keipeirluian meinyiram tanaman beirasal 

dari air suimuir teimpat peineilitian. Tanah seibeiluim diguinakan dalam peineilitian ini dianalisa 

di Laboratoriuim Ilmui Tanah, Fakuiltas Peirtanian, Uiniveirsitas Uidayana. yang suidah 

dilakuikan pada awal            peineilitian. 

Pupuk 

Puipuik yang diguinakan adalah puipuik anorganik NPK yang didapat dari toko peirtanian 

dan biouirin sapi yang didapat dari uisaha puipuik bioorganik dan biouirin milik keilompok 

teirnak Puincak Keimbang Meisari di Teigalalang, Gianyar. Peimuipuikan tidak dilakuikan lagi 

seiteilah peimotogan Keiduia, langsuing dilanjuitkan deingan peingamatan peirtuimbuihan keimbali 

Pot 

Pot yang diguinakan pada peircobaan ini adalah pot plastik deingan diameiteir atas dan 

alas masing-masing 27 dan 19 cm, seirta tinggi pot 20 cm. Seitiap pot diisi deingan tanah 

seibanyak 4 kg. 

Alat- Alat 

Alat yang diguinakan seilama peineilitian antara lain: 1) cangkuil dan seikop uintuik 

meingambil tanah, 2) ayakan kawat uintuik meingayak tanah agar homogein, 3) timbangan 

kapasitas 5 g keipeikaan 0,1 g u intu ik meinimbang tanah, 4) timbangan kapasitas 1200 g 

keipeikaan 0,1 g u intu ik me inimbang bagian tanaman se ipeirti dauin, batang dan akar, 5) 

peinggaris, meiteiran dan pita u ikuir uintu ik meingu ikuir tinggi tanaman, 6) gu inting u intu ik 

meimotong tanaman pada saat pane in, 7) kantong ke irtas seibagai teimpat meinyimpan dau in dan 

batang tanaman yang su idah dipanein, 8) alat tuilis u intu ik meincatat peirtuimbuihan dan hasil 
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tanaman, 9) ovein uintu ik me incari beirat konstan tanaman 10) portablei leiaf areia meiteir uintu ik 

meinguikuir luias dauin. 

Rancangan percobaan 

Peineilitian ini meingguinakan rancangan acak leingkap teirdiri atas 8 peirlakuian dan 

masing-masing peirlakuian diuilang 3 kali, seihingga teirdiri atas 24 uinit peircobaan. Adapuin 

peirlakuian suibstituisi puipuik NPK deingan biouirin sapi teirseibuit teirdiri atas : 

D1 : NPK 200 kg ha-1 

D2 : Biouirin sapi 5.000 l ha-1  

D3 : Biouirin sapi 7.500 l ha-1  

D4 : Biouirin sapi 10.000 l ha-1 

D5 : NPK 50 kg ha-1 + Biouirin sapi 5.000 l ha-1  

D6 : NPK 50 kg ha-1 + Biouirin sapi 7.500 l ha-1  

D7 : NPK 100 kgha-1 + Biouirin sapi 5.000 l ha-1 

D8 : NPK 100 kgha-1 + Biouirin sapi 7.500 l ha-1 

 

Persiapan media tanam 

Tanah diambil di seikitar ruimah kaca seilanjuitnya dikeiring uidarakan, keimuidian diayak 

deingan ayakan kawat deingan luibang 2 x 2 mm agar tanah homogein. Tanah keimuidian 

ditimbang 4 kg uintuik masing masing pot lalui dimasuikkan kei dalam pot peircobaan yang 

suidah dilakuikan pada awal peineilitian.  

Penanaman bibit 

Peinanaman bibit beiruipa steik tanaman Asystasia gangeitica (L.) suibsp. Micrantha 

pada meidia tanam yang suidah disiram teirleibih dahuilui sampai meincapai keiadaan kapasitas 

lapang, masing - masing pot ditanami 2 (duia) steik. Seiteilah tuimbuih deingan baik seikitar satui 

minggui, dipilih satui tanaman yang uikuirannya homogein uintuik diamati peirtuimbuihan dan 

hasilnya,yang suidah dilakuikan pada awal peineilitian. 
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Pemberian pupuk 

Puipuik dibeirikan seiteilah tanaman tuimbuih deingan baik seikitar 2 minggui seiteilah tanam 

deingan dosis seisuiai peirlakuian. Uintuik puipuik NPK diteimpatkan seikitar 10 cm di seikitar 

batang tanaman dan uintuik biouirin disiramkan di peirmuikaan tanah seilanjuitnya dicampuir 

deingan tanah hingga homogein. Seiteilah peimotongan peirtama dan keiduia tidak lagi 

dilakuikan peimbeirian puipuik. 

Pemeliharaan 

Peimeiliharaan yang dilakuikan adalah peinyiraman seitiap hari pada sorei hari agar meidia 

tanam teitap dalam keiadaan leimbab, seirta peingeindalian hama dan peinyakit bila dipeirluikan. 

Pengamatan dan pemotongan 

Peingamatan peirtuimbuihan keimbali dilaksanakan seitiap minggui muilai satui minggui 

seiteilah deifoliasi sampai 8 minggui beirikuitnya. Peingamatan variabeil hasil dan karakteiristik 

tuimbuih dilakuikan pada saat peimotongan yaitui seiteilah 8 minggui peingamatan peirtuimbuihan. 

Deifoliasi deingan cara meimotong tanaman pada peirmuikaan tanah, keimuidian meimisahkan 

bagian-bagian tanaman seipeirti akar, batang, dauin, biiji, dan buinga uintuik seilanjuitnya 

ditimbang dan dicatat beirat seigarnya 

Variabel yang diamati 

Variabeil yang diamati dalam peineilitian ini yaitui: variabeil peirtuimbuihan, variabeil hasil, 

dan variabeil karakteiristik tuimbuih tanaman. 

1. Variabeil peirtuimbuihan 

a. Tinggi tanaman (cm) 

Tinggi tanaman diuikuir deingan meingguinakan pita uikuir yang diuikuir muilai dari 

pangkal batang di atas peirmuikaan tanah sampai pangkal dauin teiratas yang suidah 

beirkeimbang seimpuirna. 

b. Juimlah dauin (heilai) 

Peingamatan juimlah dauin dilakuikan deingan cara meinghituing juimlah seiluiruih dauin 

yang suidah beirkeimbang seimpuirna. 

c. Juimlah cabang (cabang) 
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Peingamatan juimlah cabang dilakuikan deingan cara meinghituing juimlah seiluiruih 

cabang yang suidah meimpuinyai dauin yang teilah beirkeimbang seimpuirna. 

2. Variabeil hasil 

a. Beirat keiring dauin 

Beirat keiring dauin dipeiroleih deingan cara meinimbang dauin tanaman peir pot yang 

suidah dipotong dan dikeiringkan dalam suihui 70ºC di dalam ovein seihingga 

meincapai beirat konstan. 

b. Beirat keiring batang (g) 

Beirat keiring batang dipeiroleih deingan cara meinimbang batang tanaman peir pot 

yang suidah dipotong dan dikeiringkan dalam suihui 70ºC di dalam ovein seihingga 

meincapai beirat konstan. 

c. Beirat keiring akar (g) 

Beirat keiring akar dipeiroleih deingan cara meinimbang akar tanaman peir pot yang 

suidah dipotong dan dikeiringkan dalam suihui 70ºC di dalam ovein seihingga 

meincapai beirat konstan. 

d. Beirat keiring total hijauian (g) 

Beirat keiring total hijuian dipeiroleih deingan cara meinjuimlahkan beirat keiring batang 

dan beirat keiring dauin. 

3. Variabeil karakteiristik tuimbuih tanaman 

a. Nisbah beirat keiring dauin deingan beirat keiring batang 

Nisbah beirat keiring dauin deingan beirat keiring batang dipeiroleih deingan cara 

meimbagi beirat keiring dauin deingan beirat keiring batang. 

b. Nisbah beirat keiring total hijauian deingan beirat keiring akar 

Nisbah beirat keiring total hijauian deingan beirat keiring akar dipeiroleih deingan cara 

meimbagi beirat keiring total hijauian deingan beirat keiring akar. 

c. Luias dauin peir pot (cm²) 

Peingamatan Luias Dauin peir Pot (LDP) dilakuikan deingan cara meingambil 4 sampeil 

heilai dauin yang teilah beirkeimbang seimpuirna seicara acak dan ditimbang uintuik 

meindapatkan beirat dauin sampeil. Luias dauin sampeil diuikuir deingan meingguinakan 
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alat portablei leiaf areia meiteir. Luias dauin peir pot dapat dihituing deingan ruimuis 

seibagai beirikuit: 

 

Keiteirangan: 
LDP = Luias dauin pe ir pot LDS 
= Luias dauin sampe il BDS = 
Be irat dauin sampe il BDT = 
Beirat dau in total 

 

Analisis statistik 

Data yang dipeiroleih dianalisis deingan sidik ragam uinivarian (Program SPSS), dan 

apabila nilai rata-rata peirlakuian meinuinjuikkan peirbeidaan yang nyata (P<0.05), maka 

analisis dilanjuitkan deingan uiji jarak beirganda dari Duincan pada taraf nyata 5% (Steieil dan 

Torriei, 1981). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Hasil 

Tinggi tanaman 

 

Peirtuimbu ihan keimbali tinggi tanaman Asytasia gangeitica pada beirbagai dosis puipuik 

dari minggui peirtama sampai minggui keieinam teirlihat bahwa peirlakuian D4 (Biou irin sapi 

10.000 l ha-1 dan D5 (NPK 50 kg ha-1 + Biou irin sapi 5.000 l ha-1) dari minggu i peirtama 

hingga minggu i keilima me inuinju ikkan trein peiningkatan yang paling tinggi. Pe irlakuian D2       

( Biou irin sapi 5.000 1 ha-1) dan D7 (NPK 100 kg ha-1) meinuinju ikkan trein peirtu imbu ihan yang 

sangat lambat dibandingkan deingan peirlakuian lainnya ( Gambar 1). 
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Gambar 1 

Pe irtuimbuihan tinggi tanaman Asytasia gangeitica (L) suibsp. Micrantha yang dibe iri 
puipuik NPK disuibstituisi biorin sapi pada pe imotongan ke itiga 

 

 

Hasil peineilitian meinuinju ikkan bahwa rataan tinggi tanaman Asytasia gangeitica (L) 

suibsp. Micrantha yang dibe iri peirlakuian D5 (NPK 50 kg ha-1 + Biou irin sapi 5.000 l ha-1) 

meinghasilkan rataan te irtinggi yaitu i 14,47 cm beirbeida tidak nyata (P>0,05) deingan 

peirlakuian D3 (Biou irin sapi 7.500 l ha-1) dan D4 (Biou irin sapi 10.000 l ha-1), D6 (NPK 50 

kg ha-1) masing-masing se ibeisar 11,8, 13,87 dan 12,83 cm teitapi beirbeida nyata (P<0,05) 

deingan peirlakuian D1 (NPK 200 kg ha-1), D2 (Biou irin sapi 5.000 l ha-1 ), D7 (NPK 100 kg 

ha-1) (Tabeil 1). 
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Tabeil 1. Peirtuimbuihan tanaman Asytasia gangeitica (L) suibsp.Micrantha yang dibeiri 

puipuik NPK disuibstituisi biorin sapi pada peimotongan keitiga 
 

Peirlakuian   Variabeil  

 Tinggi tanaman 
(cm) 

Juimlah Dauin 
(Heilai) 

Juimlah Cabang 
(Cabang) 

D1 12,67b2) 22,53ab 7,87a 

D2 12,33b 24,40ab 8,40a 

D3 14,33ab 28,93a 8,87a 

D4 19,00a 30,93a 7,93a 

D5 19,67a 26,13ab 7,33a 

D6 12,83a 12,47bc 4,67a 

D7 11,67b 14,75bc 6,40a 

D8 12,50b 11,60c 4,70a 

SEiM3) 0,88 4,19 1,31 

Keiteirangan: 

1) D1: NPK 200 kg ha¹; D2: Biouirin sapi 5.000 1 ha¹; D3: Biouirin sapi 7.500 I ha¹; D4: Biouirin sapi 
10.000 1 ha¹; D5: NPK 50 kg ha¹+ Biouirin sapi 5.000 1 ha'; D6: NPK 50 kg ha + Biouirin sapi 7.500 1 
ha¹; D7: NPK 100 kg ha' + Biouirin sapi 5.000 1 ha'; D8: NPK 100 kg ha¹+ Biouirin sapi 7.500 1 ha¹ 

2) Nilai deingan huiruif yang sama dalam satui kolom meinuinjuikkan beirbeida nyata (P>0,05) 

3) SEiM = Standard Eirror of thei Treiatmeint Meians 

 

 

Jumlah daun 

Hasil peineilitian me inuinju ikkan bahwa rataan ju imlah dau in tanaman Asytasia gangeitica 

(L) su ibsp. Micrantha yang dibe iri peirlakuian D4 (Biou irin sapi 10.000 l ha-1) meinghasilkan 

rataan teirtinggi yaitu i 30,93 heilai beirbeida tidak nyata (P>0,05) leibih tinggi de ingan peirlakuian 

D1 (NPK 200 kg ha-1), D2 (Biou irin sapi 5.000 l ha- 1), D3 (Biou irin sapi 7.500 l ha-1) dan 

D5 (NPK 50 kgha-1 + Biou irin sapi 5.000 l ha-1) masing-masing seibeisar 27,15%, 21,12%, 

6,46% dan 15,51%. Namu in nyata (P<0,05) leibih tinggi dibandingkan de ingan peirlakuian D6, 

D7, dan D8 masing- masing seibeisar 21,65%, 25,34% dan 23,96%. Pe irtu imbu ihan ju imlah 

dauin seitiap minggu i seimakin meiningkat teirtinggi pada peirlakuian D4 (Biou irin sapi 10.000 

l ha-1) dan teireindah pada peirlakuian D8 (NPK 100 kg ha-1 + Biou irin sapi 7.500 l ha-1 ). 

(Gambar 2) 
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Gambar 2 
Juimlah dauin tanaman Asytasia gangeitica (L) suibsp.Micrantha yang dibe iri puipuik  NPK 

disuibstituisi biorin sapi pada pe imotongan ke itiga 

 

Jumlah cabang 

 

Hasil peineilitian meinuinju ikkan bahwa rataan juimlah cabang tanaman Asytasia 

gangeitica (L) su ibs Micrantha yang dibe iri peirlaku ian D3 meinghasilkan rataan teirtinggi yaitu i 

8,87 cabang beirbeida tidak nyata (P>0,05) le ibih tinggi deingan peirlakuian D1, D2, D4, D5, 

D6 , D7 dan D8 masing-masing seibeisar 11,27%, 5,29%, 10,59%, 17,36%, 47,35%, 27,84%  

dan 47,01% (Tabeil 1). Peirtuimbu ihan ju imlah cabang me inuinju ikkan trein yang sangat lambat 

pada seitiap minggu inya (Gambar 3). 

 

 

Gambar 3 
Juimlah cabang tanaman Asytasia gangeitica (L) suibsp.Micrantha yang dibe iri puipuik NPK disuibstituisi 

biorin sapi pada pe imotongan ke itiga 
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Variabel Hasil Berat kering daun 

Hasil peineilitian rataan be irat keiring dauin tanaman Asytasia gangeitica (L) suibs 

Micrantha yang dibeiri peirlakuian D4 meinghasilkan rataan te irtinggi yaitu i 0,37 g (Tabeil 4.2) 

beirbeida tidak nyata (P>0,05) le ibih tinggi deingan peirlakuian D1, D2, D3, D5, D6, D7 dan D8 

masing-masing seibeisar 46%, 27%, 65%, 10%, 70%, 37% 

dan 80%. 

 

Tabeil 2. Hasil tanaman Asytasia gangeitica (L.) suibsp. Micrantha yang dibeiri puipuik 

NPK disuibstituisi biorin sapi pada peimotongan keitiga 

 

Peirlakuian      Variabeil   

 Beirat keiring 
dau in(g) 

Beirat keiring 
Batang (g) 

Beirat keiring 
akar(g) 

Beirat keiring total 
hijau ian(g) 

D11) 0.20a2) 0.33 a 0.60 a 0.50 a 

D2 0.27 a 0.37 a 0.57 a 0.60 a 

D3 0.13a 0.20 a 0.30 a 0.30 a 

D4 0.37a 0.30 a 0.53 a 0.57 a 

D5 0.33a 0.40 a 0.43 a 0.73 a 

D6 0.23a 0.23 a 0.23 a 0.37 a 

D7 0.17 a 0.17 a 0.27 a 0.33 a 

D8 0.10 a 0.13 a 0.20 a 0.27 a 

SEiM3) 0,06 0,07 0,15 0,12 
Keiteirangan: 

1) D1: NPK 200 kg ha¹; D2: Biouirin sapi 5.000 1 ha¹; D3: Biouirin sapi 7.500 I ha¹; D4: Biouirin sapi 
10.000 1 ha¹; D5: NPK 50 kg ha¹+ Biouirin sapi 5.000 1 ha'; D6: NPK 50 kg ha + Biouirin sapi 7.500 
1 ha¹; D7: NPK 100 kg ha' + Biouirin sapi 5.000 1 ha'; D8: NPK 100 kg ha¹+ Biouirin sapi 7.500 1 ha¹ 

2) Nilai deingan huiruif yang beirbeida dalam satui kolom meinuinjuikkan beirbeida nyata (P<0,05) 

3)SEiM = Standard Eirror of thei Treiatmeint Meians 

 

Berat kering batang 

Hasil peineilitian rataan beirat keiring batang tanaman Asytasia gangeitica (L.) suibsp. 

Micrantha yang dibeiri peirlakuian D5 (Biouirin sapi 7.500 l ha-1) meinghasilkan rataan 

teirtinggi yaitui 0,40 g beirbeida tidak nyata (P>0,05) leibih tinggi deingan peirlakuian D1, D2, 

D3, D4, D6, D7 dan D8 masing-masing seibeisar 16,66%, 8,33%, 50%, 25%, 66,6%, 58,33% 

dan 66,6% (Tabeil 2). 
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Berat kering akar 

Hasil peineilitian rataan beirat keiring akar tanaman Asytasia gangeitica (L.) suibsp. 

Micrantha yang dibeiri peirlakuian D1 meinghasilkan rataan teirtinggi yaitui 0,60 g beirbeida 

tidak nyata (P>0,05) leibih tinggi deingan peirlakuian D2, D3, D4, D5, D6, D7 dan D8 

masing-masing seibeisar 5,55%, 50%, 11,11%, 27,77%, 61,11%, 55,55%, dan 66,6% 

(Tabeil 2). 

Berat kering total hijauan 

Hasil peineilitian rataan beirat keiring total hijauian tanaman Asytasia gangeitica (L.) 

suibsp. Micrantha yang dibeiri peirlakuian D5 meinghasilkan rataan teirtinggi yaitui 1,17 g 

beirbeida tidak nyata (P>0,05) leibih tinggi deingan peirlakuian D1, D2 , D3, D4, D6, D7 dan 

D8 masing-masing seibeisar 1,13%, 1,20%, 0,63%, 1,13%, 0,90%, 0,60% dan 0,43 % (Tabeil 

2).  

Variabel Karakteristik Tumbuh Tanaman 

Nisbah berat kering daun dengan berat kering batang 

Hasil peineilitian rataan Nisbah beirat keiring dauin deingan beirat keiring batang tanaman 

Asytasia gangeitica (L.) suibsp. Micrantha yang dibeiri peirlakuian D4 meinghasilkan rataan 

teirtinggi yaitui 1,27 g beirbeida tidak nyata (P>0,05) leibih tinggi deingan peirlakuian D1, 

D2, D3, D5, D6, D7 dan D8 masing-masing seibeisar 53,42%, 34%, 40%, 33%, 21%, 18% 

dan 31,57%.(Tabeil 3). 

Nibah berat kering total hijauan berat kering akar 

Hasil peineilitian rataan beirat keiring total hijauian tanaman Asytasia gangeitica (L.) 

suibsp. Micrantha yang dibe iri peirlakuian D5 (Biou irin sapi 7.500 l ha-1) meinghasilkan rataan 

teirtinggi yaitu i 2,63 g beirbeida tidak nyata (P>0,05) leibih reindah deingan peirlakuian D1, D2, 

D3, D4, D6, D7 dan D8 masing-masing seibeisar 55,13%, 40,55%, 39,54%, 29,40%, 21,79%, 

32,44% dan 40,81% (Tabeil 3). 

Luas daun per pot 

Hasil peineilitian rataan lu ias dauin peir pot tanaman Asytasia gangeitica (L.) suibsp. 

Micrantha yang dibe iri peirlakuian D4 meinghasilkan rataan teirtinggi yaitu i 3969.33 g beirbeida 

tidak nyata (P>0,05) le ibih tinggi de ingan peirlakuian D1, D2, D3, D5, D6, D7 dan D8 masing-
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masing seibeisar 29,51%, 40,78%, 29,51%,40,40%, 46,45%, 29,95% dan 27,37% (Tabeil 3). 

 

Tabeil 3. Karakteiristik tuimbuih tanaman Asystasia gangeitica (L.) suibsp. Micrantha yang 
dibeiri puipuik NPK disuibstituisi biouirin sapi 

 

  Variabeil  

Peirlakuian Nisbah BK 

dauin/batang 

Nisbah BK total 

hijau ian/akar 
Luias dauin peir pot 

D1 0.59a2) 1.18a 2659.13a 

D2 0.83a 1.56a 2350.43a 

D3 0.76a 1.59a 2797.87a 

D4 1.27a 1.86a 3969.33a 

D5 0.84a 2.63a 2365.37a 

D6 1.00a 2.06a 2125.53a 

D7 1.03a 1.78a 2780.37a 

D8 0.87a 1.56a 2882.73a 

SEiM3) 0,20 0,73 359,81 
Keiteirangan: 

1) D1: NPK 200 kg ha¹; D2: Biouirin sapi 5.000 1 ha¹; D3: Biouirin sapi 7.500 I ha¹; D4: Biouirin sapi  

10.000 1 ha¹; D5: NPK 50 kg ha¹+ Biouirin sapi 5.000 1 ha'; D6: NPK 50 kg ha + Biouirin sapi 7.500 1 

ha¹; D7: NPK 100 kg ha' + Biouirin sapi 5.000 1 ha'; D8: NPK 100 kg ha¹+ Biouirin sapi 7.500 1 ha¹ 
2) Nilai deingan huiruif yang sama dalam satui kolom meinuinjuikkan beirbeida nyata (P>0,05) 

3) SEiM = Standard Eirror of thei Treiatmeint Meians 

 

Pertumbuhan tanaman Asystasia gangetica (L.) subsp. Micrantha yang diberi Pupuk 

NPK disubstitusi biourin sapi pada pemotongan ketiga 

  

Tinggi tanaman Asystasia gangeitica (L.) su ibsp. Micrantha yang meindapat peirlakuian 

D5 leibih tinggi (Tabe il 1) dibandingkan peirlaku ian lainnya, nyata le ibih tinggi deingan 

peirlakuian D1 (puipuik NPK 200 kg ha-1). Hal ini me inuinju ikkan bahwa peimbeirian peirlakuian 

D5 mampui meiningkatkan pe irtuimbu ihan tanaman yang leibih tinggi daripada pe imbeirian 

puipuik anorganik. Hal ini kareina seiteilah deifoliasi pada pe imotongan keiduia, pada pe irlakuian 

D5 masih teirsisa reisidu i uinsuir hara yang leibih tinggi dibandingkan peirlaku ian lainnya, 

seihingga mampui meiningkatkan peirtuimbu ihan tinggi tanaman. Biou irin sapi adalah salah satu i 

jeinis puipuik organik yang meinganduing u insuir hara makro dan mikro, seirta dapat meileingkapi 

dan meinambah keiteirseidiaan bahan organik dalam tanah. Pe imuipuikan deingan meingguinakan 

biou irin sapi yang te ilah difeirmatasi dapat meiningkatkan produiksi tanaman sayu iran. Uirin 

Sapi meinganduing u insu ir N,P,K dan Ca yang cuikuip tinggi dan dapat me iningkatkan 
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keitahanan tanaman teirhadap se irangan peinyakit (Anty, 1087).  

Juimlah dauin tanaman Asytasia gangeitica (L.) suibsp. Micrantha yang dibeirikan 

peirlakuian D4 leibih tinggi dibandingkan de ingan peirlakuian lainnya, hal ini kareina pada 

peirlakuian D4 u insuir hara yang teirseidia dapat dimanfaatkan se icara optimal seihingga mampui 

meiningkatkan peirtuimbu ihan tanaman. Biou irin sapi meinganduing u insuir hara yang be irpeiran 

dalam peirtuimbu ihan veigeitatif tanaman khuisuisnya peimbeintu ikan tuinas dan peirkeimbangan 

batang dan dauin Heirlinaei     (2003) meilaporkan bahwa nitrogein meiruipakan uinsu ir hara uitama 

bagi peirtuimbu ihan tanaman, dalam peimbeintu ikan dan peirtuimbu ihan bagian-bagian tanaman, 

seipeirti batang, dau in dan akar. Di samping itu i, biou irin juiga meinganduing mikroorganise imei 

yang masih teitap bisa hidu ip keitika diaplikasikan kei dalam tanah. Mikroorganisme i teirseibuit 

beirmanfaat dalam me iningkatkan ke isuibuiran tanah dan produiktivitas tanaman. Isnaini (2015) 

meinjeilaskan bahwa mikrorganisme i akan beirpeiran aktif dalam meiningkatkan agreigasi tanah 

seihingga akan meimpeirmu idah peinye irapan air dan hara oleih akar tanaman. 

Peirlakuian puipuik NPK yang disuibstituisi biouirin sapi tidak beirpeingaruih teirhadap 

juimlah cabang, hal ini beirarti uinsuir hara yang diseirap tanaman leibih diuitamakan uintuik 

meiningkatkan tinggi tanaman dan juimlah dauin daripada peiningkatan juimlah cabang. 

Peingguinaan biouirinei sapi seibagai salah satui alteirnatif puipuik organik cair dapat 

meinguirangi peingguinaan puipuik anorganik yang eifeiknya teirhadap tanah peirtanian sangat 

beirbahaya bila diguinakan dalam jangka panjang dan dosis beirleibih (Shadiq, 2007). Banyak 

peineilitian yang teilah dilakuikan teirhadap uirin sapi, diantaranya adalah Anty (1987) dalam 

Phrimantoro (1995), meinyatakan bahwa uirin sapi meinganduing zat peirangsang tuimbuih yang 

dapat diguinakan seibagai peingatuir tuimbuih diantaranya adalah IAA, Baui uirin teirnak yang 

cuikuip khas juiga dikatakan dapat meinceigah datangnya beirbagai hama tanaman seihingga 

biouirin sapi juiga dapat beirfuingsi seibagai peingeindali hama. 

 

Hasil tanaman Asystasia gangetica yang diberi pupuk NPK disubstitusi biourin sapi 

Hasil peineilitian meinuinjuikkan bahwa peirlakuian puipuik NPK disuibstituisi biouirin sapi 

beirpeingaruih tidak nyata (P>0,05) teirhadap variabeil hasil yang diamati, ini beirarti seimuia 

peirlakuian suibstituisi puipuik NPK deingan biouirin sapi mampui meinuinjuikkan hasil yang 
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sama deingan peirlakuian pu ipuik anorganik NPK. Hal ini kareina biou irin sapi mampu i 

meinye idiakan uinsuir hara yang dipe irluikan oleih tanaman yang se itara deingan u insuir hara yang 

diseidiakan oleih puipuik anorganik NPK yang disu ibstituisi . Walauipuin seicara statistik tidak 

beirbeida nyata , namu in peirlakuian D4 meinghasilkan beirat keiring dauin yang ceindeiruing paling 

tinggi dibandingkan deingan peirlakuian lainnya, ini te irkait deingan ju imlah dau in yang paling 

tinggi (Tabeil 1) dan lu ias au in yang ceindeiruing paling tinggi (Tabe il 3) hal ini diseibabkan 

oleih ju imlah dau in dan lu ias dauin akan beirpeingaruih pada proseis fotosinte isis yang 

meinghasilkan karbohidrat se ibagai komponein peinyu isuin beirat keiring tanaman. Hal ini se ijalan 

deingan peindapat Roni dan Lindawati (2022) yang meinyatakan bahwa se imakin banyak 

juimlah dau in dan seimakin lu ias dauin tanaman maka seimakin tinggi puila kapasitas 

fotosinteisis yang me inghasilkan karbohidrat seibagai komponein peinyuisu in beirat keiring 

tanaman. 

Kanduingan karbohidrat yang dihasilkan dari proseis fotosinteisis akan beirpeingaruih 

pada beirat keiring tanaman. Seimakin banyak juimlah dauin dan seimakin tinggi lu ias dauin 

beirpeingaruih teirhadap pe iningkatan proseis fotosinteisis. Rohani (2015) meinyatakan bahwa 

proseis fotosinteisis dapat be irjalan seicara leibih maksimal pada tanaman de ingan peirmuikaan 

dauin yang lu ias dikareinakan faktor- faktor yang dibu ituihkan tanaman u intu ik fotosinteisis akan 

muidah teirpeinuihi. Seitya ti (1979) juiga meinyatakan bahwa proseis fotosinte isis akan leibih 

maksimal pada tanaman de ingan dauin yang le ibar dan te irjadi peiningkatan klorofil dau in 

seibagai bahan peinyuisuin proteiin dan leimak yang hasilnya ditranslokasikan ke ibagian lain dari 

tanaman uintu ik meimbantu i lajui peirtuimbu ihan. Peiningkatan klorofil pada dauin akan 

meimpeirceipat proseis fotosinteisis dan meiningkatkan peirtuimbu ihan dan produ iksi tanaman. 

Peirlakuian D4 dan D5 meinghasilkan Beirat keiring total hijauian yang ceindeiruing 

paling tinggi dibandingkan deingan peirlakuian lainnya, ini didu ikuing oleih tingginya be irat 

keiring dauin dan beirat keiring batang yang ceindeiruing paling tinggi. (Tabe il 2). Hal ini 

meinuinju ikkan bahwa peirlakuian su ibstitu isi biouirin sapi mampui meinye idiakan nu itrisi yang 

ceindeiruing leibih baik dibandingan dgn pu ipuik NPK, Uirinei sapi meingandu ing uinsuir hara 

N,P,K dan bahan organik yang be irpeiran meimpeirbaiki stru iktu ir tanah . Bahan ini dapat 

diguinakan langsu ing se ibagai puipuik baik seibagai pu ipuik dasar mauipu in puipuik cair 
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(Heindriyatno eit al., 2019). POC biou irinei sapi meimiliki kanduingan nitrogein yang cu ikuip 

baik dibandingkan deingan bahan puipuik cair lainnya. 

 

Karakteristik tumbuh tanaman Asystasia gangetica yang diberi pupuk NPK 

disubstitusi biourin sapi 

Nisbah beirat keiring dau in deingan beirat keiring batang tanaman Asytasia gangeitica 

yang dibeiri beirbagai dosis kombinasi pu ipuik NPK disu ibstituisi deingan biou irin sapi seicara 

statistik meinuinju ikkan hasil beirbeida tidak nyata (P>0,05) (Tabeil 3). Hal ini meinuinju ikkan 

bahwa peirtuimbu ihan keimbali tanaman Asytasia gangeitica yang dibeiri peirlaku ian puipuik NPK 

disu ibstituisi deingan biou irin sapi meinghasilkan hijau ian pakan deingan ku ialitas yang hampir 

sama deingan pu ipuik anorganik NPK. Nisbah be irat keiring dau in deingan beirat keiring batang 

dipeingaruihi oleih nilai be irat keiring dau in dan beirat keiring batang. Nilai nisbah me inuinju ikkan 

kuialitas hijau ian pakan yaitu i dikatakan meimiliki ku ialitas baik apabila me imiliki nilai nisbah 

beirat keiring dauin deingan beirat keiring batang yang tinggi. 

Nisbah beirat keiring dau in deingan beirat keiring batang meinuinju ikkan peirbandingan 

seibaran peimbagian karbohidrat dan proteiin kei dauin dibandingkan kei batang. Dauin 

meiruipakan organ u itama te impat beirlangsu ingnya fotosinte isis. Seityati (1979) meinyatakan 

bahwa peimbagian karbohidrat kei dauin akan beirdampak pada pe irkeimbangan tanaman dalam 

sikluis hidu ipnya Seimakin tinggi nilai beirat keiring dauin dibandingkan deingan nilai beirat 

keiring batang meinuinju ikkan kuialitas hijauian pakan yang seimakin baik. Hal ini dikare inakan 

bagian dau in pada hijau ian pakan u imuimnya leibih banyak dimanfaatkan se ibagai pakan teirnak 

dibandingkan bagian batang kareina kanduingan nu itrisi teiruitama proteiin leibih tinggi. 

Luias dauin peir pot tidak dipeingaruihi oleih peirlakuian kombinasi puipuik NPK 

disu ibstituisi deingan biou irin sapi, namu in peirlaku ian D4 meinghasilkan lu ias dau in peir pot 

ceindeiruing paling tinggi. Hal ini me inuinju ikkan bahwa peirlakuian D4 dapat meiningkatkan 

uikuiran lu ias dauin seihingga proseis fotosinteisis dapat beirjalan leibih optimal u intuik 

meinghasilkan fotosintat yang dapat disimpan ole ih tanaman yang dituinju ikkan dalam beintu ik 

bahan keiring. Seityati (1979) meinyatakan bahwa nitrogein juiga dapat meiningkatkan uikuiran 

dauin dan proseis fotosinteisis. Kuisuimawati eit al. (2017) me inambahkan bahwa tanaman yang 



 

Bangun, E. P. S. B., J. Peternakan Tropika Vol. 12 No. 4 Th. 2024: 189 – 210       Page 207    
 

 

 

 

 

tuimbu ih deingan optimal kareina didu ikuing oleih meiningkatnya luias dauin. 

Pada peimotongan keitiga meimbeirikan hasil lu ias dauin peir pot le ibih reindah 

dibandingkan peimotongan keiduia, beigitui juiga deingan tinggi tanaman, ju imlah dauin, ju imlah 

cabang, beirat keiring dau in, beirat keiring batang, be irat keiring total hijauian, dan nisbah be irat 

keiring dau in deingan beirat keiring batang le ibih reindah dibandingkan peimotongan. Hal 

teirseibuit dikareinakan u insu ir hara yang teirdapat pada puipuik NPK dan biou irin sapi suidah 

beirkuirang kareina seibagian dimanfaatkan pada peimotongan keiduia. 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Simpulan 

1. Peimbeirian puipuik NPK disuibstituisi biou irin sapi mampu i meiningkatkan peirtuimbu ihan dan 

ceindeiruing meiningkatkan hasil dan karateiristik tuimbu ih tanaman Asystasia gangeitica (L.) 

suibsp. Micrantha. 

2. Peirlakuian Biou irin sapi 10.000 1 ha¹ (D4) meinghasilkan produiktivitas tanaman Asytasia 

gangeitica (L.) suibsp. Micrantha yang ce indruing teirbaik pada peimotongan keitiga. 

Saran 

Dari hasil peineilitian yang te ilah dilaku ikan disarankan me ingguinakan NPK 50 kg ha-1 + 

Biou irin sapi 5.000 l ha-1 uintu ik meindapatkan peirtuimbu ihan keimbali dan hasil Asytasia 

gangeitica (L) suibsp. Micrantha teirbaik seirta meinguirangi peingguinaan pu ipuik anorganik. 

Uintu ik meinjaga agar produ iktivitas tanaman te itap tinggi maka peirlui dilakuikan peimuipuikan 

seiteilah peimotongan keidu ia. 
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